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Abstract. Mobile Banks often operate in various villages in response to the needs of people 

in areas that are remote or difficult to reach by formal financial institutions. One of the 

markets frequently visited by mobile banks is Pasar Wahana located in Rancaekek. 

Rancaekek District, Bandung Regency. In this market, most businesses sell clothing, food 

and shelter. A mobile bank is a type of banking service that comes directly to the customer’s 

location, so the costumer does not need to visit the bank to conduct transactions or apply 

for loans. This service makes is easy for customers with an uncomplicated process. Mobile 

banks often reach out to groups such as housewives who gather for social or other activities. 

They provide loans without the need for collateral, which is particularly attractive to 

housewives and traders who need capital quickly. Due to unstable income, many traders 

rely on mobile banks for financial matters, especially in urgent situations. However, this 

reliance can have a negative impact on the community’s economy, as it can exacerbate their 

economic difficulties in the long run. While mobile banks can help drive the local economy, 

they can also cause economic problems. Some communities even get stuck in debt with 

more than one mobile bank to cover previous loans, which are often difficult to repay. In 

addition, some are aware that loans from mobile banks involve interest, which is against 

Islamic teachings, but they still make use of the service due to urgent economic needs. This 

situation shows that while mobile banks provide a temporary solution to some people’s 

financial problems, they can also present long-term challenges to the financial stability of 

individuals.  
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Abstrak. Bank keliling sering kali beroperasi di berbagai desa sebagai respons terhadap 

kebutuhan masyarakat di daerah yang terpencil atau sulit dijangkau oleh institusi keuangan 

formal. Salah satu pasar yang sering dikunjungi oleh Bank Keliling adalah Pasar Wahana 

yang terletak di Rancaekek, Kecamatan Rancaekek, Kabupaten Bandung. Di pasar ini, 

sebagian besar pelaku usaha menjual bahan sandang, pangan, papan. Bank keliling adalah 

jenis layanan perbankan yang datang langsung ke lokasi nasabah, sehingga nasabah tidak 

perlu mengunjungi bank untuk melakukan transaksi atau mengajukan pinjaman. Layanan 

ini memudahkan nasabah dengan proses yang tidak rumit. Bank keliling seringkali 

menjangkau kelompok-kelompok seperti ibu-ibu rumah tangga yang berkumpul untuk 

kegiatan sosial atau lainnya. Mereka menyediakan pinjaman tanpa memerlukan jaminan, 

yang sangat menarik bagi ibu rumah tangga dan pedagang yang membutuhkan modal secara 

cepat. Karena pendapatan yang tidak stabil, banyak pedagang mengandalkan bank keliling 

untuk masalah keuangan, terutama dalam situasi mendesak. Namun, ketergantungan ini 

dapat berdampak negatif pada perekonomian masyarakat, karena dapat memperburuk 

kesulitan ekonomi mereka dalam jangka Panjang. Meskipun bank keliling dapat membantu 

menggerakan perekonomian lokal, mereka juga dapat menimbulkan masalah ekonomi. 

Beberapa masyarakat bahkan terjebak dalam utang dengan lebih dari satu bank keliling 

untuk menutupi pinjaman sebelumnya, yang sering kali sulit dilunasi. Selain itu, ada yang 

menyadari bahwa pinjaman dari bank keliling melibatkan bunga yang bertentangan dengan 

ajaran islam, namun mereka tetap memanfaatkan layanan tersebut karena kebutuhan 

ekonomi yang mendesak. Situasi ini menunjukan bahwa meskipun bank keliling 

memberikan solusi sementara untuk masalah keuangan sebagian masyarakat, mereka juga 

dapat menghadirkan tantangan jangka Panjang terhadap kestabilan keuangan individu.  

Kata Kunci : Bank Keliling, Dampak, Pedagang.  
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A. Pendahuluan 

Meminjam adalah memberikan izin kepada orang lain untuk menggunakan sesuatu yang halal 

tanpa merusak substansinya, dengan ketentuan barang tersebut harus dikembalikan dalam 

kondisi yang tetap utuh setelah digunakan. Aktivitas meminjam ini diperbolehkan, baik 

dilakukan tanpa batasan waktu tertentu maupun dengan batasan waktu. Menurut para ahli fiqih, 

pinjam meminjam merupakan transaksi antara dua pihak, di mana seseorang memberikan uang 

atau barang secara sukarela kepada orang lain, dan uang atau barang tersebut harus 

dikembalikan kepada pemberi dalam kondisi serupa pada waktu yang berbeda. 

Para ullama belrpelndapat bahwa ‘ariyah adalah su latul hak ulntulk melmanfaatkan sulatul 

barang yang ditelrimanya dari orang lain tanpa imbalan delngan keltelntulan barang telrselbult teltap 

ultulh dan pada sulatul saat haruls dikelmbalikan kelpada pelmiliknya. Dalam delfinisi telrselbult 

telrdapat dula velrsi.[1] Velrsi pelrtama Hanafiah dan Malikiah melndelfinisikan ‘ariyah de lngan 

“tamlik al-manfaat” (ke lpelmilikan atas manfaat). Dari delfinisi telrselbult dapat dipahami bahwa 

manfaat dari belnda yang dipinjam dimiliki olelh si pelminjam selhingga ia bolelh 

melminjamkannya kelpada orang lain. Seldangkan velrsi keldula, Syafi’iyah dan Hanabilah 

melndelfinisikan ‘ariyah de lngan “ibahah al intifa” (ke lbolelhan melngambil manfaat). Dari delfinisi 

yang keldula dapat dipahami bahwa barang yang dipinjam hanya bolelh dimanfaatkan olelh 

pelminjam, teltapi tidak bolelh dipinjamkan kelpada orang lain.  

Bank kelliling adalah jelnis bank yang datang langsulng kel telmpat nasabah, selhingga 

nasabah tidak pelrlul melngulnjulngi bank ulntulk mellakulkan transaksi ataul melngajulkan pinjaman. 

Layanan ini sangat melmuldahkan nasabah karelna tidak ada pelrsyaratan yang rulmit. Bank 

kelliling selring kali melngandalkan kellompok-kellompok selpelrti ibul-ibul rulmah tangga yang 

belrkulmpull ulntulk kelgiatan sosial ataul lainnya. Melrelka melnawarkan pinjaman tanpa 

melmelrlulkan jaminan, yang sangat melnarik bagi ibul rulmah tangga dan peldagang yang 

melmbultulhkan modal delngan celpat.[2] 

Dalam praktik pinjaman dari bank kelliling, melskipuln delbitulr dibelri kelringanan ulntulk 

jangka waktul telrtelntul jika tidak mampul melmbayar cicilan telpat waktul, namuln tidak ada 

pelrpanjangan waktul ulntulk pellulnasan pinjaman. Biasanya, cicilan haruls dibayar selsulai delngan 

keltelntulan yang tellah diteltapkan, yakni dalam waktul 25 hari. Jika delbitulr tidak melmbayar cicilan 

telpat waktul, bank kelliling akan melmbelrikan telgulran atas keltelrlambatan telrselbult. Dalam kontelks 

hulkulm Islam, praktik ini selharulsnya diatulr belrdasarkan prinsip-prinsip yang telrdapat dalam Al-

Qulran dan Hadits. Misalnya, dalam Al-Qulran sulrat Al-Baqarah ayat 282 dinyatakan melngelnai 

kelwajiban melnelntulkan waktul pelmbayaran ultang, selrta dalam Hadits yang melnelgaskan 

pelntingnya melmatulhi kelwajiban-kelwajiban finansial delngan jellas. Namuln, ulntulk melnelntulkan 

kelselsulaian praktik bank kelliling delngan ajaran Islam selcara spelsifik, pelrlul dianalisis lelbih 

dalam olelh selorang ullama ataul ahli fiqh yang melmahami kontelks hulkulm Islam telrkait 

mulamalah ataul transaksi kelulangan. 

Berdasarkan konteks permasalahan di atas tersebut, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: “Bagaimana dampak praktik pinjaman bank keliling terhadap 

usaha mikro dihubungkan dengan hukum ekonomi syariah?” lalu “Bagaimana usulan pinjaman 

pedagang pasar yang seharusnya dilakukan berdasarkan hukum ekonomi syariah?”. 

Selanjutnya, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dampak praktik pinjaman Bank Keliling di Pasar Wahana Rancaekek. 

2. Untuk memberikan usulan kepada para pedagang pasar agar melakukan peminjaman 

sesuai dengan hukum ekonomi syariah. 

 

B. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian yang dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif 

menekankan pada aspek kualitas atau hal-hal yang penting dari sifat suatu barang atau jasa.[3] 

Peneliti memilih pendekatan kualitatif karena tujuannya bukan untuk menghubungkan satu 

variabel dengan variabel lainnya, melainkan untuk mendalami dan mengeksplorasi fenomena 

yang diteliti secara menyeluruh. Penelitian ini tidak bertujuan untuk menghasilkan generalisasi; 

dengan kata lain, temuan yang diperoleh tidak dimaksudkan untuk diterapkan pada fenomena 
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lain, tetapi lebih untuk menggambarkan fenomena yang diteliti secara mendetail agar pembaca 

dapat memahaminya secara mendalam.  Dalam hal ini, peneliti melakukan observasi langsung 

ke lapangan untuk menelaah fenomena-fenomena yang berlangsung di Pasar Wahana 

Rancaekek. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Gambaran umum Pasar Wahana Rancaekek 

Pasar Wahana Rancae lke lk me lrulpakan salah satul Pasar te lrbe lsar di Rancae lke lk yang aktifitasnya 

hidulp dari jam 04.00 – 12.00. Pasar ini te lrmasulk tipe l B kare lna me lmiliki lulas se lkitar 3.500m2 

de lngan julmlah pe ldagang le lbih dari 200 pe ldagang. Se lbagai pasar te lrbe lsar di dae lrah Rancae lke lk, 

banyak Masyarakat se lte lmpat me lmilih be lrbe llanja ataulpuln be lrdagang di Pasar Wahana. Hal ini 

dikare lnakan Pasar Wahana me lrulpakan pulsat pe lre lkonomian ke llas me lne lngah. Pasar Wahana 

me lmiliki kapasitas tampulng para pe ldagang pasar se lkitar 300 pe ldagang.  

Seliring delngan belrkelmbangnya kota, kondisi Pasar Wahana selmakin kulrang melmadai 

ulntulk melnampulng para peldagang pasar. Hal ini melnjadi pelrmasalahan barul karelna pelrulbahan 

belntulk pasar yang selmakin belrantakan telrlihat banyak peldagang yang mangkal di lular pasar.  

Informan pada pe lne llitian ini adalah para pe ldagang yang me lminjam u lang ke lpada Bank 

Ke lliling se lbagai modal u lntulk me lnopang u lsahanya. Mayoritas pe ldagang Pasar Wahana ini 

se lbagian be lrjulalan se lmbako yang diantaranya yaitu l :  be lras, sayulr-sayulran, bulah-bulahan, ikan, 

te llulr ayam, minyak,  pe lrabot, dll. Pe lne lliti me lndapatkan 35 pe ldagang pasar se lbagai Re lsponde ln 

Pe lne llitian.  

Sellain peldagang yang melmbelrikan informasi telrkait Bank Kelliling, pelnelliti julga 

melwawancarai selorang Bank Kelliling Belrnama Pak Diki. Pak diki melrulpakan selorang pelkelrja 

biasa mellakulkan transaksi pinjam melminjam di daelrah Pasar Wahana. Pak diki melnyelbult 

pinjam melminjam ini bulkanlah Bank Kelliling mellainkan selbagai kopelrasi yang dinamai 

Kopelrasi Seltia Abadi yang belrlokasi di Parakan Mulncang, Kab Bandulng. Pak diki suldah belkelrja 

di kopelrasi ini sellama 10 tahuln. Sellain pak Diki, ada relkan-relkan lain yang belkelrja selbagai 

Bank Kelliling namuln Pak Diki ditulgaskan di daelrah Pasar Wahana, Dangdelulr, dan Majalaya.  

Pengaruh Bank Keliling terhadap Perekonomian Masyarakat 

Bank keliling merupakan lembaga keuangan yang beragam dan sejenisnya banyak beredar di 

masyarakat. Bank keliling menyediakan dana tambahan untuk para pedagang yang kekurangan 

dalam memenuhi kebutuhan yang mendesak berbentuk dana ataupun keuangan. Suatu 

perubahan sosial yang terdapat dalam penelitian ini terjalin, karena suatu keadaan dimana 

pedagang pasar yang selalu melakukan peminjaman dari jasa bank keliling untuk dapat 

memenuhi kebutuhan hidupnya tiap hari dan modal untuk usaha.  

Awal masu lknya bank ke lliling dalam stru lktulr sosial dipe ldagang pasar, kare lna 

pelngeltahulan pe ldagang pasar yang minim, ditambah lagi de lngan de lsakan e lkonomi yang dari 

hari ke l hari se lmakin be lrtambah. Pe lrke lmbangan zaman yang se lmakin maju l telru ltama te lrjadi di 

dae lrah pe lrkotaan me lmbu lat dampak yang langsu lng dan tidak langsu lng te lrasa ke lpada para 

peldagang yang be lrada di kabu lpate ln. Contohnya adalah pe lngulnaan dalam se lktor komu lnikasi 

yang dimana se lkarang se lmakin canggihnya alat te llelkomulnikasi (handphone l). Kelbelradaan 

telrse lbult julga be lrpe lngaru lh te lrhadap prilaku l dan sikap dari pe ldagang pasar itu l se lndiri be lrulpa 

buldaya konsu lmtif akan pe lnggulnaan handphone l dan alat-alat lain pe lndulkulngnya. Walau lpuln 

handphone l bulkan me lnjadi faktor u ltama te ltapi akan me lngacul de lngan bank ke lliling. 

Cara ataul langkah ulntulk melndapatkan nasabah yaitul delngan melndelkati langsulng orang-

orang yang ada diselkitar dan melnawarkan pinjaman delngan pelncairan dana yang celpat, muldah, 

dan praktis tanpa jaminan. Dalam hal ini peldagang dan kalangan melnelngah kel bawah yang 

melnjadi sasaran, karelna mellihat banyaknya peldagang yang melmbultulhkan modal ulntulk 

melngelmbangkan ulsahanya. Rata-rata cara kelrja dari bank kelliling ini adalah melnggulnakan 

pelndelkatan dari pintul kel pintul. Sasaran ulntulk para nasabah ialah melncari sosok peldagang ibul- 

ibul yang melmang dirasa bisa melnjadi pelnarik ataul pelngajak bagi peldagang lainnya.  

Syarat dan proseldulr yang dibelrikan olelh Bapak Diki yang haruls dipelnulhi bagi pelminjam 

ulang, dimana selselorang yang ingin melminjam ulang langsulng saja melminta pelrmohonan selcara 
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lisan bahwa ingin melnggulnakan dana telrselbult ulntulk kelpelrlulan yang diinginkan. Kelmuldian si 

krelditulr mellihat layak ataul tidaknya ulsaha yang helndak ia jalankan ataul delngan alasan apapuln 

pihak delbitulr/nasabah melminjamkan ulang telrselbult, karelna pihak krelditulr haruls mellihat sanggulp 

tidaknya delbitulr ulntulk melngelmbalikan ulang telrselbult seltiap selminggul belselrta bulnganya selbelsar 

20% seltiap pinjaman yang tellah diselpakati. Sellain itul delbitulr/nasabah diminta melmbelrikan foto 

copy Kartul Tanda Pelnduldulk (KTP), Kartul Kellularga (KK) dan matelrai yang digulnakan ulntulk 

melnandatangani sulrat pelrjanjian nasabah. Jika pelminjam gagal melmbayar cicilan belselrta 

bulnganya, maka akan ditanggulng belrsama (relntel) dan tabulngan akan diambil selbagai pelngganti 

anggsulran yang gagal selrta bulnga akan teltap dihitulng melngikulti lamanya pelnulndaan 

pelmbayaran. Misalnya pelminjam gagal melmbayar pinjaman sellama 2 hari maka hari kel 3 haruls 

melmbayar 2 kali lipat. Jadi, selmakin lama pelnulndaan pelmbayaran, selmakin belsar bulnga yang 

haruls ditanggulng olelh pelminjam. Di samping kelgiatannya yang sangat me lnulnjang para 

pe ldagang, telrdapat pulla dampak yang langsulng dirasakan olelh para peldagang. Bahwa 

pe lrelkonomian sangat telrganggul baik ulntulk kelbultulhan selhari-hari bahkan ulntulk modal ulsaha. Hal 

ini dipelrjellas delngan belrbagai kellulhan-kellulhan yang dialami olelh para peldagang, keltika 

pe lmbayaran tagihannya yang telrlalul belsar tingkat bulnganya. Tabulngan yang diharapkan selbagai 

dana cadangan akan dianggap hilang ulntulk melnultulpi yang gagal melmbayar angsulran. Selhingga 

bank kelliling melmbulat pelre lkonomian melmbulrulk, hal ini diselbabkan olelh bulnga yang tinggi. 

Olelh karelna itul, bank kelliling bisa dikatakan bellulm mampul melningkatkan taraf hidulp 

pe ldagang dari sisi pelndapatan hal telrselbult tidak selbanding delngan bulnga yang dibelrikan bank 

ke lliling kelpada nasabahnya yang sangat belsar.  

Dampak Praktik Bank Keliling Terhadap Perekonomian Masyarakat 

Ke lhidulpan se lhari-hari para pe ldagang se llalu l me lmbu ltulhkan ulang ulntulk me lme lnulhi ke lbultulhan 

pokok. Faktanya pada saat ini, para pe ldagang yang me lmiliki pe lndapatan ke lcil se lring 

dihadapkan pada ke lharu lsan u lntulk me lnge llularkan ju lmlah u lang yang be lsar, misalnya ke lbultulhan 

ke lselhatan yang tidak bisa ditawar lagi, se ldangkan me lre lka tidak me lmiliki simpanan, se lhingga 

mau l tidak mau l me lre lka haru ls me lminjam ke lpada bank ke lliling de lmi me lme lnulhi ke lbultulhannya. 

Aspe lk ke lmuldahan dalam me lminjam u lang tanpa adanya jaminan yang me lndorong para 

pe ldagang u lntu lk ne lkat me llakulkan pinjaman.  

Dalam pe lne llitian ini dari hasil wawancara de lngan be lbe lrapa re lsponde ln, dampak positif 

yang dapat dirasakan dari adanya pinjaman dari bank ke lliling adalah se lbagai be lriku lt: 

1. Dalam kondisi melnde lsak, le lmbaga kreldit dapat melmbantul krisis kelulangan selmelntara. 

2. Pinjaman tanpa ada jaminan, muldah dan praktis. 

3. Bank kelliling datang langsu lng kel nasabah (jelmpult bola). 

Se ldangkan dampak ne lgatif yang dirasakan se lte llah pe ldagang me lminjam pada bank 

ke lliling yang dirasakan ole lh para re lsponde ln me llalu li wawancara pe lne lliti, diantaranya se lbagai 

be lrikult:  

1. Dapat melmbulat pelminjam melngellulh, bahkan mellarikan diri dari tanggulng jawab de lngan 

bulnganya telrlalul be lsar, biasanya relntelnir melneltapkan bu lnga delngan intelrval 20% sampai 

de lngan 30%. 

2. Praktik bank kelliling dapat melngakibatkan pelndapatan yang dipelrolelh se lcara tidak adil. 

Para pellakul krelditulr ditulntult ulntulk sellalul ulntulng saat me lngolah ulang pinjaman, selhingga 

orang yang melminjam dipaksa ulntulk melngelmbalikan dana pinjaman belselrta bulnganya. 

3. Ke ltelrgantulngan antara bank kelliling delngan nasabahnya yang telruls-melne lruls, kare lna di 

sisi lain pihak bank kelliling melmbelrikan bantulan kelpada para nasabah dalam melmelnulhi 

ke lbultulhannya telrhadap ulang. 

4. Praktik bank kelliling dalam e lkonomi sangat melrulgikan, karelna dalam kelgiatannya para 

pe ldagang delngan pelndapatan belrsih dari belrdagang seltiap harinya tidak telntul. 

5. Te lrjadi pelmaksaan saat pe lnagihan, selhingga belrakibat telrhadap keltelnangan dan 

ke ltelntraman. 

Maka tak he lran jika pe ldagang me lngganggap ne lgatif te lrhadap praktik ini, walau lpuln para 
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pe lminjam yang me llaku lkan pinjaman be lranggapan positif te lntang ke lbe lradaan bank ke lliling ini. 

Bank ke lliling ini me lnjadi solu lsi bagi para se lbagian orang u lntulk me lme lnulhi ke lbultu lhan hidu lpnya. 

Ke lmuldahan-ke lmuldahan yang dibe lrikan se lpe lrti be lsar pinjaman, waktu l yang le lbih ce lpat dan 

e lfisie ln, cara me lmbayar, tanpa jaminan dan ke lse lpakatan ke lse lpakatan lain me lnjadi pe lrtimbangan 

ke ltika me llaku lkan pinjaman. 

Be lrdasarkan hasil wawancara de lngan be lbe lrapa re lsponde ln, bahwa bank ke lliling le lbih 

banyak be lrdampak ne lgatif yang dirasakan ole lh pe ldagang di pasar wahana dibandingkan de lngan 

dampak positif. Se llain me lmpe lrmuldah pinjaman dan me lmbantul para pe ldagang yang 

me lmbultulhkan dana de lngan be lrbagai ke lbultulhan, namuln dibalik ke lmuldahan itu l para pe ldagang 

sangat te lrbe lbani de lngan bulnga dan bahkan saat pe lnagihan de lngan cara me lmaksa se lhingga 

me lngganggul ke lte lntraman.  

Bank Keliling Dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah 

Dalam sistelm hulkulm positif Indonelsia tidak mellarang adanya bulnga dalam seltiap tindakan 

pinjam melminjam. Hal ini selsulai delngan pasal 1754 dan pasal 1765 dalam Kitab Ulndang-

Ulndang Hulkulm Pelrdata, melnjellaskan bahwa dipelrbolelhkan melmpelrjanjikan bulnga atas 

pinjaman ulang ataul barang lain yang habis karelna pelmakaian. Adanya pelrjanjian selpelrti ini baik 

antara orang pelrorang ataul badan hulkulm melnulrult hulkulm pelrdata, hulkulm pidana, maulpuln 

hulkulm adat tidak dilarang, namuln jika dilihat dari hulkulm Islam, transaksi pinjam melminjam 

delngan bulnga melrulpakan tindakan yang dilarang dan diharamkan (Moh. Zainol Arielf dan 

Sultris, 2013:68). 

Dari pelnjellasan di atas dalam pasal 46 ayat (1) Ulndang-ulndang Nomor 10 tahuln 1998 

telntang pelrbankan syariah yang melrulmulskan “barang siapa yang me lnghimpuln dana dari 

masyarakat dalam belntulk simpanan tanpa izin dari pimpinan Bank Indonelsia selbagaimana yang 

dimaksuld dalam pasal 16, diancam delngan pidana pelnjara selkulrang-kulrangnya 5 tahuln dan 

paling lama 15 tahuln selrta delnda selkulrang-kulrangnya Rp. 10 miliar dan paling banyak Rp. 200 

miliar”. 

Belsar bulnga yang dipelrjanjikan tidak diselbultkan selcara jellas, mellainkan hanya 

dikatakan “asal tidak dilarang ole lh ulndang-ulndang”. Dalam hal ini pe lmbatasan bulnga yang 

tinggi hanya dikelnal delngan “Woe lkelr-ordonantiel” 1938, yang telrmulat dalam Lelmbaran Nelgara 

(Staatblaad) tahuln 1938 Nomor 524 bahwa, antara kelwajiban-kelwajiban belrtimbal balik dari 

keldula bellah pihak yang selmulla telrdapat keltidakselimbangan yang lular biasa, maka orang yang 

belrhultang dapat melminta kelpada hakim ulntulk melnulrulnkan bulnga yang tellah dipelrjanjikan ataul 

melmbatalkan pelrjanjiannya. 

Belrdasarkan pelnjellasan telrselbult suldah jellas bahwa praktik pinjam-melminjam ulang 

yang diselrtai delngan bulnga adalah tindakan yang lelgal dan dibelnarkan olelh hulkulm pelrdata 

Indonelsia. 

Ulntulk melmpelrkulat pelnellitian ini, maka pelnelliti mellakulkan wawancara selcara langsulng 

delngan salah satul relgullator yang ada di wilayah selkitar, delngan bapak Aipda. Bima Andika 

sellakul BinMas melngatakan, bahwa pada dasarnya bank kelliling selpelrti halnya relntelnir, 

kelbanyakan tidak belrbadan hulkulm. Bank kelliling telrjadi karelna selselorang malas belrhulbulngan 

tidak melmiliki jaminan ataul prosels bank yang dinilai melmiliki banyak proseldulr. Selharulsnya, 

bank kelliling itul belrbadan hulkulm, misalnya belrbadan hulkulm Kopelrasi Simpan Pinjam (KSP) 

dan Bank Pelrkrelditan Rakyat (BPR). Jika pelrlul telrdaftar di Bank Indonelsia (BI) ataul Otoritas 

Jasa Kelulangan (OJK). Belrdasarkan Ulndang-Ulndang Nomor 21 tahuln 2011 telntang Otoritas 

Jasa Kelulangan yang belrfulngsi melnyellelnggarakan sistelm pelngatulran dan pelngawasan yang 

telrintelgrasi telrhadap kelsellulrulhan kelgiatan di dalam selktor jasa kelulangan.  

Apabila tidak me lmpulnyai badan hu lkulm u lntu lk me lnjalankan ke lgiatan pe lrbankan, be lrarti 

orang te lrse lbult su ldah me lnjalankan ke lgiatan pe lrbankan tanpa ada izin yang sah atau l ile lgal, 

artinya je llas orang te lrse lbult te llah me llanggar u lndang-ulndang. Ke lulntulngan jika pinjam se lcara 

le lgal se lsulai pe lrbankan, jika te lrjadi se lngke lta atau l pe lrmasalahan te lrkait u lrulsan kre ldit yang su ldah 

dibe lrikan pe lmbe lri kre ldit, maka prose ls hulkulm pe lnye lle lsaiannya se lcara hu lkulm pe lrdata. Namu ln 

jika te lrdapat ke lke lrasan di dalam u lrulsan se lngke lta, bisa dipidanakan atau l dilaporkan ke lpada 

pihak yang be lrwe lnang (Polisi). Me lngacul pada Kitab U lndang-Ulndang Hu lkulm Pidana (KU lHP) 
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Pasal 335 ayat 1, Anda bisa me llaporkan pe lnagih u ltang ke ltika me lre lka me llibatkan pe lrbulatan 

tidak me lnye lnangkan. Pe lrbu latan te lrse lbult te lrmasu lk pe lmaksaan, ke lke lrasan, hingga pe lne lkanan, 

itul adalah salah satu l u lndang- ulndang u lntu lk me lnje lrat re lnte lnir. KUlHP Pasal 1320. Te lpatnya 

me lngelnai e lmpat syarat pe lrjanjian dinyatakan sah se lcara hu lkulm. Diantara syarat pe lrtama 

me lnyelbultkan ada ke lse lpakatan pada ke ldula be llah pihak. 

Be lrdasarkan pe lrnyataan te lrse lbult su ldah je llas dalam hu lkulm pe lrdata, bahwa praktik 

pinjam-me lminjam u lang yang dise lrtai de lngan bu lnga adalah tindakan yang le lgal apabila 

be lrbe lntulk ke lke lrasan dalam pe lnagihan bisa dilaporan ke lranah hu lkulm pidana. Maka orang yang 

be lrhultang dapat me lminta ke lpada hakim u lntulk me lnu lrulnkan bulnga yang te llah dipe lrjanjikan atau l 

me lmbatalkan pe lrjanjiannya. 

Kata “e lkonomi” dan “syariah” disatu lkan maka me lnjadi pe lnge lrtian se lbulah konse lp 

e lkonomi yang dijalankan be lrdasarkan nilai-nilai dan prinsip ajaran Islam yang be lrsu lmbe lr pada 

Al-Qulr‟an dan Hadits, yang be lrorie lntasi pada ajaran Islam. Al-Qulr‟an dan Hadits adalah 

se lbulah pe lngikat tata atu lran dalam me lnjalankan se llulrulh aktifitas e lkonomi. Me lnge lnai hal ini 

pe lncapaian ridha Allah adalah se lbagai titik tolak dan lahirnya e lkonomi syariah (Yu lliyani, 

2015:138).  

Maka u lraian di atas e lkonomi syariah adalah su latul atulran yang be lrsu lmbe lr dari Al-

Qulr‟an dan Hadits yang dijadikan se lbulah pe ldoman u lntulk ke lmashlatan u lmat Islam khu lsulsnya 

dalam me lme lnulhi ke lbultu lhan hidulp se ltiap manu lsia de lmi me lnjaga ke llangsu lngan hidu lpnya su lpaya 

tidak be lrte lntangan de lngan ajaran Islam. 

Bank ke lliling sama halnya de lngan re lnte lnir yang dike lnal ole lh se lbagian be lsar masyarakat 

mulslim di Indone lsia, te lntu lnya su ldah tidak asing lagi u lntulk dipe lrbincangkan. Namu ln yang 

me lnjadi masalah be lsar se llanju ltnya adalah banyaknya praktik re lnte lnir yang tidak se ljalan de lngan 

akad pinjam me lminjam, yang sangat disayangkan lagi adalah ada se lbagian masyarakat yang 

kulrang pe lmahaman te lntang halalnya akad dalam pinjam me lminjam. Se lpe lrti yang te lrjadi di 

pasar wahana Rancae lke lk dimana para pe ldagang yang me llaku lkan praktik re lnte l tidak me lnge ltahu li 

bahwa yang dilaku lkannya tidak jau lh be lrbe lda de lngan praktik riba. 

Hal ini dipelrkulat olelh salah selorang tokoh agama pada saat pelnelliti delngan mellakulkan 

wawancara selcara langsulng. Melnulrult Ulstadz H Ja’far me lngatakan, Praktik bank kelliling sama 

hal nya delngan relntelnir yang dilakulkan olelh para peldagang pasar Wahana selbelnarnya suldah 

melnjulruls kelpada hal-hal yang belrulnsulr riba. Seldangkan riba dalam Islam adalah haram. 

Artinya, kelgiatan bank kelliling sama selkali tidak melngajarkan masyarakat kelpada yang 

disarankan ajaran Islam padahal 80% yang telrlibat didalam prelktelk relntel baik si pelminjam 

maulpuln yang melminjamkan ulang adalah orng-orang belragama Islam. Landasan hulkulmnya 

telrtelra dalam Al-Qulran yang belrbulnyi: 

اتَّقوُاَۚاللّٰه َۚل ع لَّكُمَْۚتفُْلِحُوَْۚن  َۚ َۚوَّ
ضٰع ف ةًًۖ اَۚا ضْع افًاَۚمُّ بٰوٰٓ َۚت أكُْلوُاَۚالر ِ نوُْاَۚلَ  َۚاٰم  اَۚالَّذِيْن   يٰٰٓا يُّه 

Artinya : “Wahai orang-orang yang belriman! Janganlah kamul melmakan riba delngan belrlipat 

ganda dan belrtakwalah kelpada Allah agar kamul belrulntulng” (Q.S. Ali-Imran:130). 

 

Ayat ini melnelrangkan bahwa bagi orang-orang yang belriman ulntulk melnjaulhi riba 

delngan selgala jelnisnya dan tidak bolelh melngambil tambahan dalam pinjaman delngan mellelbihi 

julmlah modal, walaulpuln seldikit apalagi sampai belrjulmlah banyak selrta melnjadi belrlipat ganda 

seltiap kali jatulh telmpo pelmbayaran ultang. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh pelnelliti adalah bank kelliling pada 

dasarnya belrulnsulr riba. Akan teltapi, kelnapa bank kelliling ini hidulp dan belrkelmbang dipara 

peldagang, telrnyata selbagian peldagang ada yang kulrangnya pelngeltahulan telntang riba. 

Seldangkan selbagian peldagang yang melngeltahuli bank kelliling itul belrulnsulr riba julstrul ikult 

melminjam, karelna telrdelsak ulntulk kelbultulhan ulsaha. Solulsi dari pelrmasalahan ini pelrlulnya ada 

pelmaparan kelpada masyarakat mellaluli eldulkasi dari akadelmisi/ulstad, selpelrti diskulsi dalam 

pelngajian. Relgullator selbagai aparatulr pelmelrintah bisa melnjadi jelmbatan bulkan hanya ulntulk 

pelnelgak hulkulm. Akan teltapi, bisa melncarikan solulsi ulntulk belralih kel lelmbaga pinjaman yang 

relsmi dan tidak melmbelbani masyarakat.  
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D. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian analisa pembahasan dari hasil penelitian di atas, maka penulis memberikan 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pengaruh bank keliling dengan cara kerjanya sangat menunjang para pedagang pasar 

dalam hal proses pengajuan pinjaman yang cepat, mudah, dan tidak ada jaminan. Akan 

tetapi, perekonomian para pedagang pasar makin memburuk, hal ini disebabkan oleh 

bunga yang tinggi. Bank keliling belum mampu meningkatkan taraf hidup pedagang dari 

sisi pendapatan. 

2. Terdapat dua dampak praktik bank keliling terhadap perekonomian para pedagang pasar, 

yaitu dampak positif dan dampak negative. Bank keliling memberikan solusi dan 

kemudahan bagi para pedagang pasar yang membutuhkan pinjaman dana, namun dibalik 

kemudahan tersimpan keburukan yaitu suatu kondisi yang serba salah saat penagihan 

dengan cara memaksa, sehingga mengganggu ketentraman dan kenyamanan. 

3. Bank keliling dalam perspektif hukum ekonomi syariah yaitu sangat bertentangan 

dengan syariah Islam, karena terdapat unsur riba. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-

Qur’an yang tertera di surat Al-Baqarah ayat 275 dan Ali-Imran ayat 130 dan hadist yang 

diriwayatkan oleh jabir radhiyallahu,, anhu, bahwa kreditur, debitur, wakil dan saksi 

yang terlibat dalam transaksi tersebut berdosa, hukumnya haram. Serta dibuktikan oleh 

fatwa MUI Nomor 1 tahun 2004. Bank keliling termasuk riba nasiah, karena tambahan 

bayaran yang dibebankan dalam transaksi pinjaman. 
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